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Sesuai dengan rumusan masalah yaitu (1) bagaimana peran bank sampah
Gading resik dalam meningkatkan ekonomi masyarakat dan (2) bagaimana
dampak sosial ekonomi dengan adanya bank sampah Gading Resik di kelurahan
Menanggal kecamatan Gayungan Kota Surabaya. Maka permasalahan yang
dibahas adalah mengenai peran bank sampah Gading Resik dan dampaknya bagi
masyarakat serta tindakan sosial yang ada dalam masyarakat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah petode kualitatif
dengan teknik pengumpulan data observasi terlibat, interview atau wawancara
mendalam dan dokumentasi. Guna untuk melengkapi data yang dibutuhkan
peneliti menggunakan subjek primer yaitu pengurus dan nasabah bank sampah
Gading Resik dan masyarakat Menanggal dan subjek sekunder berupa AD/ART
bank sampah Gading Resik. Teori yang digunakan untuk terkait judul adalah teori
tindakan sosial milik Max Weber.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa; (1) peran bank sampah gading
resik adalah 3R Reduce, reuse, recycle yaitu dengan membuat tabungan sampah,
jual beli sampah, dan pinjam bayar sampah membuat kerajian tangan dari sampah.
Dalam hal ini sampah yang termasuk dalam kereteria bank sampah seperti botol
dan gelas plastik yang merupakan sampah kering. (2) dampak adanya bank
sampah terlihat dari berbagi segi. Dari segi ekonomi bank sampah dampat
menjadi alternative dalam mendapatkan uang, dar segi lingkungan bank sampah
membuat masyarakat lebih sedikit membuang sampah dikarenakan sebagian
sampah dijual ke bank sampah. Dari segi sosial bank sampah Gading Resik
membuat acara bulanan tes kesehatan murah bagi semua orang. Terakhir dari segi
pendidikan bank sampah mengajarkan nasabah dan masyarakat Menanggal akan
pentingnya sampah dan pengelolahnya. Terkait dengan teori peneliti menemukan
tindakan rasional instrumental (zwek rational), dimana masyarakat yang ikut
dalam bank sampah memiliki motif ekonomi.





